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ABSTRAK

Wayang telah diakui sebagai warisan budaya dunia oleh UNESCO. Meskipun demikian, keberadaan wayang di Indonesia belum

bisa diapresiasi maupun dikenal dengan baik. Wayang digolongan masyarakat hanya benar-benar dinikmati oleh orang yang benar-
benar menyukai seni dari wayang itu sendiri, baik bentuk fisiknya maupun pementasa . Sedangkan bagi masyarakat luas, Wayang
hanya sebatas salah budaya yang dimiliki Indonesia.

Dalam Perkembangannya, pementasan wayang mulai diangkat kembali den ra-acara bertema budaya. Dalam
kegiatan tersebut diharapkan keberadaan Wayang sebagai warisan budaya d in dikenal. Terlebih dalam pelestariannya
kepada kaum muda yang akhir-akhir ini semakin terbius dengan kebudayaan ne : t menarik jika kesenian wayang dapat
menjadi salah satu minat kaum muda dalam mengisi aktifitas.
Seni Wayang dimulai dari pembuatan wayang itu sendiri. Dima nya, pembuatan wayang selalu menggunakan
ar menghargai keberadaan wayang sebagai

warisan budaya leluhur. Proses natah (memahat kulit) ata i i merupakan seni yang harus tetap dijaga
keberadaannya. Oleh sebab itu, perancangan sanggar 2 it di an mampu memberi pengaruh positif bagi pengenalan,

pemahaman serta pelestarian seni tatah sungging wayangulilit. iRarapkan dapat berperan sebagai wadah untuk
memberikan pendidikan dan pengenalan yang men Kat'baik sejarah, produk, proses pembuatannya serta
pementasan wayang kulit.

Kata Kunci : Wayang Kulit, Pelestarian,

perancangan sanggar wayang, kulit yogyskarts
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Kerangka Berpikir

Penetapan WAYANG dari UNESCO sebagai
“World Master Piece of Oral and Intangible Heritage of Humanity”

) ) Bangunan atau tempat yang dipergunakan sebagai
Pelestarian dan pengenalan seni tatah || 50 o1 Istimewa Yoavakarta LATAR BELAKANG — APA ? kegiatan pengenalan seni tatah sungging wayang kulit
sungging dan pementasan wayang kulit ay Sanggar Wayang Kulit dari proses pembuatan hingga jadi. Serta tempat

— . - _ pementasan pagelaran wayang kulit sebagai apresiasi
Memiliki potensi pengrajin tatah sungging | Visi kota Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan seni tatah sungging Wayang kulit.

wayang kulit serta seni pedalangan Berkualitas, Pariwisata berbasis Budaya, dan
Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan.

Daerah Istimewa Yogyakarta

)

Data Primer

= Dokumentasi pribadi

" Survey daerah pengrajin wayang kulit

= \Wawancara dengan beberapa pengrajin
wayang kulit

= Survey site

DIMANA ?

. Mantrijeron

Data Sekunder Pengumpulan data
“ Peraturan daerah, RPJMD
® Ulasan potensi wisata budaya dan pendidikan

lajar antara seniman
ayang kulit

an penjualan wayang kulit

Teori dan literatur wayang kulit bagi pengrajin

" Panggung pementasan Wayang Kulit
" Proses pembuatan Wayang Kulit
" Pencahayaan dalam ruang display

Studi Preseden

= Sentra tatah sungging wayang kulit
“Surya wayang” Gendeng, Kasihan, Bantul

= SMK N 1 Kasihan, Bantul, Yogyakarta Kodya. fegyararta
= Museum Wayang H. Boediardjo onsep Konteks
Borobudur, Magelang
Desain bangunan arsitektur Jawa
ANALISIS DATA FUNGSI? » Dasar pemikiran masyarakat jawa
: Keaqiat t = Asal mula pementasan wayang kulit pada masyarakat jawa
= Makro-mikro eglatan utama ol ) )
. . . _ * Pengaplikasian bentuk dan filosofi Gunungan
* Persebaran pengrajin wayang kulit = Sanggar Tatah Sungging Wayang kulit sebagai desain arsitektural
- Eio.” tqan I|_tteratur * Pementasan Wayang Kulit = Penggunaan material lokal
g i Rl i = Pemilihan vegetasi yang memiliki filosofi jawa
= Pola pelaku kegiatan Kegiatan pendukung Sl HEI st e
= Hubungan ruang = Kantor per_mgelola Desain bangunan ilkim tropis
8 Besaran ruang = Area penyimpanan barang = Pemanfaatan angin sebagai penghawaan bangunan
= Zoning = Perpustakaan . . = Pengaturan bukaan sebagai respon cahaya matahari
= Ruang pameran dan penjualan wayang kulit
= Kantin

perancangan sanggar waysng kulit yogyskarts




Pendahuluan

Pulau Jawa

Potensi seni Wayang

I SMK N 1 Kasihan, Bantul

potensi wisata budaya dan pendidikan YOGYAKARTA

klaster wisata Daerah Istimewa Yogyakarta

= keterangan

Il Danurejan

] [ Gedonglengen
it Il Gondokusuman
[ 1 Gondomanan
Il Jetis

I Kotagede

Il Kraton

I Mantrijeron
[ 1 Mergangsan
I Ngampilan
[ Pakualaman
I Tegalrejo

™1 Umbulharjo
(1 Wirobrajan

Kab. Magelang
(Jawa Tengah)

Kab. Purworejo
(Jawa Tengah)

£
5]
Q
S
T
2
=
=
b=}
=
[
=%
S
T
51
=
<]
>
=3
o
>

jogjabackpacker.com

mmmm  RING ROAD

== JL. WONOSARI @ STASIUN TUGU
L. WATES @ STASIUN LEMPUYANGAN
- JL. MAGELANG @ TERMINAL JOMBOR

JL. SOLO
= m§ JALUR KERETA API

@ TERMINAL GIWANGAN
1 BANDARA ADISUTJIPTO

yog yakana.pandugnwisata.com

kamusjawa.com

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi dari 33 =
Benteng Vredeburg
Kraton Yogyakarta

laut, tenggara, barat, dan barat laut dibatasi oleh wilaya
Tengah yang meliputi : Mantrijeron merupakan salah satu wilayah
pengembangan pariwisata budaya. Terdapat
beberapa Galeri seni, cafe maupun penginapan.

Salah satu potensi kerajinan yang dimiliki adalah

Mantrijeron adalah sebuah kecamatan di kota Yogyakarta,
Provinsi Daerah istimewa Yogyakarta. Luas wilayah Kec.

- Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut Mantrijeron adalah 2.61 kn? dan berbatasan dengan

- Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara

- Kabupaten Purworejo di sebelah Barat Utara : Kec. Ngampilan dan Kraton Swasthigita studio-workshop, yang bergerak di
- Kabupaten Magelang di sebelah Barat La Timur : Kec. Mergangsan bidang tatah sungging wayang. Tetapi sejak Bom

Selatan : Kec. Sewon Bali tahun 2007, industri tatah sungging ini
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah g kental Barat : Kec. Wirobrajan dan Kab. Bantul  berhenti.

dengan budaya. Banyak pening
Istimewa Yogyakarta seperti Can

sejarah dan
raton, dan ba

b

Kedai Kebun Chocolate Monggo Galeri Ken Dedes Warung Bu Ageng

Batik Roro Jonggrang

7 0

irobraja

ac. Kraton

Kec.

Hotel Indrakila Galeri Suii

Hotel Brongto

\

Wisma Ary

Batik Plentong Batik Winotosastro

s Kel. Gedongkiwo
i Kel. Suryodiningratan
[ Kel. Mantrijeron

Kec. Sewon

Langgeng Art Foundation

perancangan sanggar wayans, kulit yogyskerts



iLatar Belakang

Penetapan WAYANG dari UNESCO sebagai
“World Master Piece of Oral and Intangible Heritage of Humanity”

Menteri Negara Kebudayaan dan Pariwisata

| Gede Ardika mengunkapkan, sejak 7 November
2003 UNESCO sebagai Organisasi Pendidikan,
limu Pengetahuan dan Kebudayaan PBB telah
mengakui wayang sebagai :

“World Master Pieces of Oral and Intangible
Heritage of Humanity”.

L
sumber: kaltimpost.co.id

sumber: travelplusindonesia.blogspot.com

Pasa tanggal 5 Februari 2010 pemerintah secara simbolis menerima sertifikat dari
UNESCO atas pengakuan wayang, batik serta keris sebagai warisan budaya dunia milik
Indonesia.

Potensi seni Wayang K\u@ogyakarta
o -
\

[~/

a5 b
Vet |

SMK N 1 Kasihan, Bantul

Beberapa apresiasi Wayang kulit di Yogyakarta
_" A | ‘ .. [

Pentas Wayang,
di Mergansan Kidul,
Yogyakarta, 10 April 2010

Festival Dalang Cilik,
di Ndalem Yudhonegaran,
Yogyakarta, 19 Mei 2012

Pentas Seni Tutup Tahun 2011,
di Monumen Serangan Oemoem 1 Maret,
Yogyakarta, 31 Desember 2011

Pentas Gelar Seni Budaya Pancasila,
di SPs UGM

Yogyakarta, 2 Desember 2011

Peningkatan pendidikan budaya jawa serta nilai kearifan lokal
bagi generasi muda

Penetapan Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal bagi SMA da
Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran Yogyakarta pada tahs
2005/2006

Wayang Kulit
Merupakan salah satu karya seg
dan mengandung pendidikan
merupakan suatu jenis cerj
pekerti yang menyiratka
meupakan percampuran

ia yang adi luhung
erita wayang

a memuat ajaran budi
ian Wayang juga

r, musik, dan sastra

Merapi

Tugu Yogyakarta
Kraton
Panggung Krapyak

Berdasarkan RPJMD Yogyakarta 2007-2011

Visi

® Kota Pendidikan, Pariwisata Berbasis Budaya, dan Pusat Pelayanan Jasa yang
Berwawasan Lingkungan.

Misi
® Mempertahankan predikat Kota Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan.

® Mempertahankan predikat Kota Yogyakarta sebagai Kota Pariwasata, Kota Budaya,
dan Kota Perjuangan.

® Mewujudkan daya saing Kota Yogyakarta yang unggul dalam pelayanan jasa.

® Mewujudkan masyarakat Yogyakarta yang bermoral, beretika, beradab dan
berbudaya.

Kesimpulan
® Pengakuan UNESCO terhadap Wayang sebagai Warisan Budaya Dunia

® Semakin maraknya kegiatan budaya yang menyertakan seni pewayangan

® Penetapan Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal hingga jenjang SMA/SMK
untuk meningkatkan kembali nilai-nilai kearifan lokal bangsa. Dan Kesenian
Wayang kulit merupakan salah satu media pembelajaran nilai kearifan lokal

® Terdapat potensi dalam pengenalan dan pembelajaran membuat wayang kulit
dan pementasan wayang kulit di kota Yogyakarta

® Visi dan Misi pemerintah Yogyakarta dalam mempertahankan pendidikan dan
pelayanan jasa dibidang kebudayaan dan pembentukan masyarakat yang
bermoral, beretika, beradab dan berbudaya.

® Mantrijeron terletak dalam garis imajiner antara Merapi-Tugu-Kraton-Panggung
Krapyak-Parang Tritis

Sanggar Wayang Kulit

e merupakan wadah dalam melakukan kegiatan kesenian tatah sungging
serta pementasan wayang kulit maupun tempat berkumpulnya seniman-
seniman wayang kulit.

® Menyediakan tempat dengan fungsi pendidikan berwawasan budaya
dan wisata tentang wayang kulit. Agar kelestarian kesenian tersebut
tetap terjaga dan pendidikan tentang budaya yang terdapat didalamnya
dapat tersampaikan.

® Sebagai tempat bertemunya seniman wayang kulit dengan masyarakat
yang ingin mengenal lebih jauh tentang seni tatah sungging dan
pementasan wayang kulit.

® Membantu hasil karya seniman wayang kulit dalam penjualan untuk
menambah pendapatan seniman wayang kulit.

wﬁ\? 0%

perancangan sanggar wayang, kulit yogyskerta



Konsep Ruang

Area pementasan

Ruang Privat Area Sanggar Wayang Kulit Area Pengelola
KebUdayaan Masyarakat Jawa ............................ ) Wayang KUIIt E E E
: : natah nyunggin nggapit
= s “‘-lllll..A R y .gg g gg-p
L. : : ’
Dasar Pemikiran Masyarakat Jawa Gunungan Wayang Kulit : : :
: : garis, kaya ornamen, penuh warna, mengalir kuat, dinamis
kuat lembut
Sedulur Papat Lima pancer | Legenda |

Sangkan Paraning Dumadi
(Asal mula kehidupan)

Sedulur Papat Lima pancer Konsep qusa

Angin .
Api Dari segala segi asal-usul badaniah,
manusia berasal dari unsur-unsur air, api, tanah,
angin serta roh (Tuhan) sebagai pancernya.
anggar I-l‘-----. .........l.
Wayang Kulit "
Air Garis vertikal merupakan gambaran > [ Pendopo | Peringgitan | Omah |
Tanah - hubungan manusia dengan ; Air | 1 1 |
(Utilitas)

Garis horizontal
gambaran hub
dengan sesary

Area pementasan
Area Sanggar Wayang Kulit Area Pengelola

Tanaman yang mengandung filc

Konsep desain bangunan didasarkan pada bentuk Gunungan. Dengan pertimbangan
makna kebudayaan yang terkandung didalam setiap bentuk, lukisan maupun tatahan

T = 2 = = - yang terdapat pada Gunungan. Dimana Gunungan menjadi cermin terhadap setiap
Kanthil = Kemanthilkantil (selalu mgat dlmanapun berae kehidupan di dunia, dan menjadi perlambangan awal maupun akhir pagelaran wayang

mempumyai iubungan erat) kulit. Area Penonton Panggung Pagelaran Area Penonton
Tinggi pohon Kanthil dapat mencapai 30 m. Memiliki bunga berwarna putih dan Wayang Kulit
berbau harum. Merupakan tanaman khas Jawa Tengah. Digunakan pada upacara @ sebagai gerbang masuk dan keluar site
pernikahan sebagai hiasan keris dan sanggul.

Bentuk bangunan pementasan mengadopsi bentuk

9 . 9 pendopo joglo sebagai apresiasi budaya jawa dari
Slte Area Penonton segi arsitektur serta pagelaran wayang kulit
Sawo Kecik = Sarwo Becik (serba baik) Dalam Area pementasan Wayang kulit, penonton
Pohon berukuran sedang dengan tinggi mencapai 25 m. Diameter @ Sebagai acuan bentuk atap bangunan serta sesuai Panggung Pagelaran disediakan area didepan maupun dibelakang
y dengan karakter atap bangunan sekitar Wayang Kulit panggung pementasan

- batang mampu mencapai 100 cm. Pohon ini berfungsi sebagai

" | peneduh, pohon buah maupun pohon ornamen di istana atau kuil Orientasi panggung pementasan wayang kulit

Area Penonton U menghadap ke arah utara dengan pertimbangan
pakem leluhur yang mempercayai menghadap utara
berarti menghadap Sang Pencipta.

11 Bambu = hidup yang berguna bagi manusia

Tergolong tanaman rumput tetapi tinggi bambu memiliki rentang antara 30 cm hingga
30 m. Memiliki akar yang kuat tetapi karakter batang sangat fleksibel dan dapat
mengikuti alur angin. Dapat dimanfaatkan sebagai perabot rumah maupun material
bangunan.

. Sebagai acuan desain arsitektural pada bangunan

D G @ %@ @ perancangsn sanggar wayang, kulit yogyakart.




Parkir
Pengelola

Parkir Pengunjung

R. Direktur
R. Rapat

Lobby R. Staff Administrasi
Receptionist R. Staff Keuangan
R. Tunggu R. Staff Maintenance
R.Workshop Wayang Pantry
Showroom Lavatory
Perpustakaan R. Genset
Kantin . . R B
Lavatory R. Pertunjukan+Latihan Gudang Bahan
R. Pertemuan Gudang Perlengkapan

R. Tiket pementasan Gudang Umum

R. Tunggu pementasan
R. Ganti pementasan
Lavatory
R.Audio

I Area Pementasan Wayang Kulit [l Area Sanggar [l Area Pengelola
[ Area Parkir Pengunjung Area Parkir Pengelola

kriteria Penzoningan

Area Sanggar
Merupakan area kegiatan pengenalan seni tatah sungging wayang

dari proses membuat hingga jadi serta terdapat ruang display da
penjualan hasil karya tatah sungging.

Area Pementasan Wayang Kulit
Merupakan area apresiasi seni pertunjukan wayang kulit dengan
kegiatan didalamnya meliputi pementasan, latihan karawitan dan
pementasan wayang kulit serta tempat pertemuan seniman wayang kulit.

Area Pengelola
Merupakan area pengelola sanggar dalam melakukan kegiatan

administrasi dan pelayanan.

Area Parkir Pengunjung
Merupakan area parkir bagi pengunjung dengan pertimbangan letak
akses kedalam site. Serta kemudahan pengunjung memasuki area

sanggar.

Dibuat terpisah dengan area parkir pengunjung baik sirkulasi maupun
gerbang keluar masuk, agar kegiatan sirkulasi keluar masuk antara
pengunjung dengan pengelola tidak bertabrakan

41 m

Jenis sirkulasi yang digunakan merupakan jenis sirkulasi LINEAR baik pengunjung
maupun pengelola. Pengaturan akses masuk dibedakan antara pengunjung yang
diatur memasuki site melalui sisi barat dan pengelola melalui sisi tenggara site.
Akses pengunjung mengacu pada jalan utama yang terletak pada sisi barat site
untuk mempermudah akses masuk pengunjung.

D Sirkulasi

80 m

l’r
%

\/
N

27 m

I Pendidikan

Arah Jalan

T_“ﬁOrientasi bangunan e

Orientasi bangunan merespon jalan yang terletak pada sisi utara dan barat site.
Fungsi bangunan sekitar didominasi oleh bangunan komersil juga menjadi
pertimbangan pengolahan fasad bangunan agar dapat dilihat dari jalan.

00 Permukiman I Perdagangan dan jasa

------- > Sirkulasi pengunjung

> Sirkulasi pengelola

>

I Area Pementasan Wayang Kulit [l Area Sanggar
I Area Pengelola
Area Servis Pengelola

== Garis Sepadan
Permukiman
I Perdagangan dan jasa [ Area Parkir Pengunjung
[0 Pendidikan Area Parkir Pengelola

R. Pertemuan Seniman

Potongan A.A

kantor pengelola R. Pementasan wayang kulit

R. Pertemuan Seniman R. Workshop

Orientasi bangunan

Showroom

R. Genset [0 Permukiman WM Perdagangan dan jasa [l Pendidikan

R. Pementasan wayang kulit ~ Potongan B.B

kantor pengelola

perancangsn sanggar wayang, kulit yogyskerte
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Warna dan Material Struktur

Dalam pemilihan warna mempertimbangkan pada beberapa warna
yang terdapat pada wayang kulit. Pertimbangan ini juga dapat
menjadi acuan bagi pemilihan material bagi bangunan. Material yang
dipilih merupakan material yang sering digunakan pada konstruksi

Sistem struktur yang digunakan adalah Rigid. Dengan kolom yang
digunakan adalah kolom beton dan kayu.

hitam

coklat
kuning e

I Area Sanggar
Il Area Pengelola

Area Servis Pengelola
I Area Pementasan Wayang Kulit

batu bata Pondasi yang digunakan adalah pondasi menerus dan setempat.

Area Pengelola Area Pementasan Wayang Kulit
P G171

Lantai 2

| I

J 12T 12m
—12m—y
‘Lantai 1 A. Lobby dan Receptionost

] 2

_l
Iy
3
T
3
i
S5
>
—]

F- 6m 4
A. Gudang perlengkapan dan bahan
f—12m—4 B. Gudang umum

A. R. Pengrajin Wayang

B. R. Workshop f=3m _*

B. R. Tunggu
C. Lavatory

—12m=—i
12 — C. Lavatory
I T Rapat A D T D. R. Ganti T T
Staff Administrasi

j 21m || ® 18m 3]1 A T-

Manager Operasional

: Direktur

A.R
B.R
C.R
21im p. R
E.R
E L
G. P

l | LG l Staff Keuangan dan Pemasaran
= avatory Panggung pementasan Wayang E 7 A 'SHOWFOGH
’ . D. P tak
1L S anwy B. Penonton didepan kelir B. R, Pameisn E KZ;Ft)i%S aKaan A. Ruang Genset dan ME o 31
18 ==y C. Penonton di belakang kelir C. Receptionist F. Lavato
D. Ruang tiket F—15m——3 P il

Karakter ruang [ GGG Karakter ruang [  Karakter ruang I Karakter ruang

Igl S Terbuka

= Terbuka Sebagai tempat menyimpan Genset

/" Merupakan area Lobby, receptionist : V' merupakan ruang untuk melakukan kegiatan dan ME. Oleh sebab itu ruang dibuat
: serta ruang tunggu bagi pengunjung. tatah sungging wayang kulit. Oleh sebab itu tertutup, agar ketika genset digunakan
Sehingga karakter ruang didesain pencahayaan alami dimanfaatkan secara tidak menimbulkan kebisingan.

terbuka agar pengoptimalan view

lebih untuk membantu kegiatan didalamnya P
pada bangunan lain dapat dinikmati. : :

Terbuka Sebagai tempat penyimpanan  :

Mengambil konsep dari pementasan wayang pada rumah jawa. peralatan. Desain ruang dibuat : :

Maka bentuk bangunan area pementasan mengadopsi bentuk Transparan dengan memperhatikan bukaan s —
Tertutup pendopo. Sehingga ruang yang diciptakan terdiri dari lantai, Merupakan area pameran serta penjualan yang berhubungan  bagi sirkulasi udara dan cahaya /
Merupakan area kerja bagi pengelola, sehingga kolom dan atap. dengan wayang kulit. Sehingga kesan transparan ditonjolkan ~ alami agar ruangan tidak lembab q“%\)@n
karakter ruang didesain tertutup dari pengunjung agar view dari dalam maupun luar bangunan tidak terhalang 2y

perancangsn sanggar wayang, kulit yogyskerte
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;
Area Pengelola NN A rca Pementasan Wayang Kulit IR
0O O

]

—

Pondasi

&) bentuk ruang pementasan mengadopsi pendopo pada
teie, rumah jawa. Sehingga pondasi yang digunakan adalah
pondasi setempat dengan material batu kali.

Pondasi

Penggunaan pondasi menerus dengan
material batu kali diperuntukkan bagi
struktur satu lantai. Sedangkan jika
struktur dua lantai menggunakan
pondasi voet plat.

Sedangkan pada ruan service pelaku pementasan
menggunakan pondasi menerus dengan material batu kali

Kolom

Kolom

Bangunan menggunakan sistem strutur Rigid.
Oleh sebab itu kolom beton dipilh dengan
melakukan pemggabungan kolom kayu

pada lantai 2.

Struktur ruang pementasan mengadopsi bentuk joglo,|{\
sehingga material kayu dipilih sebagai kolom. ’

Sedangkan pada ruang service pelaku pementasan
menggunakan kolom beton

Lantai
Keramik digunakan sebagai finishing
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pada lantai satu. Pada lantai dua
menggunakan material kayu sebagai
Dinding menggunakan batu bata serta rooster.
Pada dinding bata terdapat dua macam finishing yaitu, dengan
plester dan bata ekspose. Pada lantai dua terdapat sekat kayu
dengan motif tatahan sebagai pembatas ruang.
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Dinding

Lantai
Finishing lantai pada area pementasan
diplester dengan semen.

finishing.

Dinding

pementasan
n sebagai
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menggunakan sekat
pembatas. Sedangkan
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== pelaku
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Atap ——, Terdapat dua macam atap pada bangunan
\J/ ini. Rangka atap kayu bentuk atap kampung
. digunakan pada bagunan dua lantai dengan
mengadopsi dari bentuk atap rumah sekitar
site. Sedangkan pada bangunan satu lantai
menggunakan atap dak beton.
Bukaan Pada ruang pementasan tidak menggunakan

dinding sehingga sirkulasi cahaya dan udara

Sirkulasi udara dan distribusi cahaya alami L
maksimal.

pada bangunan menggunakan jendela kaca,
ventilasi, serta dinding rooster. Hal ini
diperhitungkan agar sirkulasi udara dan
pemanfaatan cahaya pada siang hari tetap
terjaga.
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Pencahayaan

Pencahayaan pada setiap lantai menggunakan armatur
wall light, wall washer serta down light

Sedangkan pada ruang service pelaku
pementasan menggunakan jendela kaca
dan ventilasi menggunakan rooster
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Pencahayaan pada area pementasan menggunakan armatur
down light, wall light dan difuse

Area Sanggar I
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Pondasi
Penggunaan pondasi menerus dengan
material batu kali diperuntukkan bagi
struktur satu lantai. Sedangkan jika
struktur dua lantai menggunakan
pondasi voet plat.

Keramik digunakan sebagai finishing pada
lantai satu. Pada lantai dua menggunakan
material kayu sebagai finishing.

Dinding menggunakan batu bata serta rooster.
Pada dinding bata terdapat dua macam finishing yaitu, dengan
plester dan bata ekspose. Pada lantai dua terdapat sekat kayu
dengan motif tatahan sebagai pembatas ruang.

Alap Rangka atap kayu digunakan dengan
mengadopsi dari bentuk atap rumah
sekitar site.

Bukaan

Sirkulasi udara sangat diperhatikan pada
area sanggar. Selain menggunakan jendela,
maka pada bagian atas dan bawah dinding
diberian ventilasi.

Pencahayaan

[t Iy

Pencahayaan pada area sanggar menggunakan armatur
down light, wall light dan spot light

Display wayang
:ﬂgﬂ
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Area Service
Gudang //O
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R. Genset
Pondasi

Penggunaan pondasi menerus dengan
material batu kali digunakan pada
area service pengelola

Kolom

Bangunan menggunakan sistem strutur Rigid.
Oleh sebab itu kolom beton

Lantai
Finishing lantai diplester dengan semen.

*‘VA Dengan pertimbangan mengurangi kerusakan

M lantai akibat gesekan benda berat seperti mesin
Genset.

Dinding

Dinding menggunakan batu bata

dengan dua macam finishing yaitu,
dengan plester untuk ruang genset

dan bata ekspose untuk gudang. 2

Atap

Rangka atap kayu jenis sirip digunakan
pada gudang sebagai pemanfaatan
cahaya alami pada siang hari.

Sedangkan ruang genset menggunakan
dak beton dengan pertimbangan sebagai
peredam suara ketika genset dihidupkan

Bukaan pada gudang menggunakan jendela kaca
dengan ventilasi untuk menjaga kelmbaban dalam
gudang. Pada ruang genset menggunakan ventilasi
sebagai sirkulasi udara

L

Pencahayaan
Pencahayaan dalam ruang menggunaakan

armatur down light. Sedangkan pada dinding
luar menggunakan wall light.

1\:] ‘:\\3@@
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Landscape

Vegetasi

B S

) O Bollard cahaya menyebar
Fload, Light @ Bollard cahaya satu arah

5 7 Flood light L

Penggunaan armatur jenis flood light digunakan pada gerbang
masuk maupun keluar. Guna mempertegas bentuk serta
material gerbang tersebut pada malam hari. Selain itu digunakan
juga sebagai penerangan pohon diluar site.

Bollard gm

Penggunaan armatur jenis bollard menggunakan dua tipe
cahaya. Cahaya satu arah digunakan untuk menerangi
jalur sirkulasi pejalan kaki antar bangunan pada malam
hari. Sedangkan bollard dengan arah cahaya menyebar
digunakan pada area parkir pengunjung maupun pengelola.

‘ Peneduh [ Pembatas @M Pengarah sirkulasi @ Penggunaan grass block @B Penggunaan rooster

Spot Light

Pergerakan matahari (/\/\/\" Pereduksi kebisingan Gerbang

3 o Peneduh
Menggunakan vegetasi yang dapat tumbuh

lebih dari 5 meter. Berfungsi sebagai
peneduh dari terik matahari arah tenggara
pada saat siang hari dan barat daya pada
sore hari.

Pembatas

Menggunakan vegetasi yang tumbuh tidak
lebih dari 2 meter atau yang memiliki dausg
tidak terlalu lebat. Berfungsi sebagai

pembatas antara site dengan bangun
atau jalan disekitar site.

an menggunakan grass block digunakan pada area parkir
gunjung maupun pengelola. motif grass block diadopsi dari
k gunungan dalam pewayangan. Pemilihan grass block juga
memperhatikan pengoptimalan resapan air pada area parkir.

Beton

Perkerasan menggunakan beton digunakan sebagai sirkulasi
baik pengunjung maupun pengelola dari area parkir menuju
$ area bangunan. motif perkerasan diadopsi dari bentuk gunungan
dalam pewayangan R

Pereduksi kebisingan
Diletakkan di bagian barat site dengan
pertimbangan jalan utama terletak pada sisi
barat site memiliki potensi kebisingan dari
pengguna jalan.

Pengarah sirkulasi Gerbang A\ o
Dipergunakan pada sisi kanan dan kiri Gerbang masuk maupun keluar site mengadopsi ) i % batu kapur
perkerasan dalam site yang digunakan bentuk gunungan berdasarkan simbol gunungan e ‘
pengunjung maupun pengelola sebagai itu sendiri sebagai pembuka maupun penutup
sirkulasi menuju bangunan. dalam cerita pewayangan

Penggunaan armatur jenis spot light digunakan untuk menerangi
pohon yang terdapat pada site.

Rooster

Penggunaan rooster selain sebagai sirkulasi berfungsi
sebagai pengoptimalan resapan air disekitar peletakan
vegetasi pada site. Finishing batu alam juga di manfaatkan

pada tiap peletakan vegetasi peneduh. Ngyave

perancangsn sanggar wayang, kulit yogyskerte
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lkonsep PERANCANGAN

Sistem air bersih dan kotor - Sistem Jaringan Listrik dan AC - Sistem Antisipasi Kebakaran -Sistem Jaringan Air hujan

RIOL KOTA} {5 : A . . s , -— — =

BL bak lemak @sumurperesapan meteran pompa M meteran G genset SP sub panel

ground tank @7) upper tank S sekring vop main distribution panel bak kontrol
gkauan Hydrant 30 m
=ssssus gir bersih ===s=ustinja ==uuuss SPT dan BL ke SP ssunnns PLN ke MDP sssssss MDP ke SP ===z=2s GN Talang air
===xsus gir kotor sassnnn SP ke RIOL KOTA peletakan Hydrant
skema jaringan air bersih skema jaringan antipasi kebakaran skema jaringan

Talang air
Sebagai pendeteksi kebakaran dipasang pendeteksi kebakaran G @ RIOL KOTA

dengan ditambahkan juga pemasangan springkler.

A4

Sprinkler @ @

Suplai air bersih ditampung pada Ground tank kemudian dipompa
ke Upper tank, setelah itu baru disuplai ke semua bangunan.

Air hujan mengalir melalui talang air dan disetiap belokan diberi

Sebagai alat penaggulangan kebakaran menggunakan APPAR bak kontrol kemudian dialirkan menuju RIOL kota

(Alat Pemadam Api Ringan), diletakkan didalam bangunan.

Kota hydrant berada diluar bangunan dengan jangkauan selang
30m

skema jaringan air kotor
W \\’\‘ ¥

VAl e

HYDRANT

AREDOM, .
—~>

RIOL KOTA

Sistem yang digunakan adalah multi split, =
RIOL KOTA| yaitu satu out door unit dengan beberapa .

in door unit. Sistem ini dipilih karena ruang

memerlukan AC tidak terlalu luas. — APAR
: = smoke detector ;
I ] I springkler
sumber gambar

www.commercialhomeairconditioningcoolingheatingrepairinstallation.com

Jaringan air kotor dan tinja menggunakan dua pipa yang terpisah.

perancangsn sanggar wayang, kulit yogyskerte
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